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Abstrak

Wabah pes pernah melanda Kota Semarang pada masa kolonial Hindia
Belanda. Keadaan sanitasi lingkungan yang buruk pada masa itu, serta kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang kesehatan membuat wabah pes menyebar dengan
cepat dan menimbulkan banyak korban jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang wabah pes di Kota Semarang tahun 1916-1918,
kondisi umum Kota Semarang sekitar tahun 1916-an, awal masuknya penyakit
pes di Semarang sampai meluasnya wabah pes, usaha pemerintah dan masyarakat
dalam mengatasi wabah tersebut, serta dampak yang ditimbulkan akibat wabah
pes terhadap kehidupan masyarakat di Kota Semarang.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah kritis. Metode sejarah kritis
meliputi empat langkah antara lain: pertama, heuristik yang merupakan tahap
pengumpulan data-data yang relevan. Kedua, sumber-sumber yang didapatkan
kemudian diverifikasi untuk memperoleh autentisitas dan kredibilitas baik dari
segi fisik maupun kredibilitas isi sumber. Ketiga, dengan melakukan interpretasi
yaitu dengan cara mencari hubungan dan keterkaitan makna dari fakta-fakta yang
diperoleh sehingga peristiwa dapat direkonstruksikan. Keempat, historiografi
yaitu penyajian hasil interpretasi fakta dalam bentuk tulisan atau karya sejarah.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kesehatan dengan menggunakan teori
kesehatan yang dikemukakan oleh Gordon de Le Right dan pendekatan demografi
dengan menggunakan teori tentang perpindahan penduduk yang dikemukakan
oleh Everett S Lee.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wabah pes di Kota Semarang berasal
dari Surabaya yang masuk melalui pelabuhan dan jalur kereta api. Keadaan
lingkungan yang buruk, pemukiman penduduk yang kotor, serta minimnya
pengetahuan masyarakat tentang cara hidup sehat menyebabkan penyakit pes
dapat menjalar dengan cepat dan menimbulkan banyak korban jiwa di Kota
Semarang. Usaha-usaha yang dilakukan oleh pemerintah Hindia Belanda dan
masyarakat untuk mengatasi wabah pes diantaranya dengan penyemprotan
belerang, vaksinasi, pembersihan perkampungan penduduk dan mendirikan
tempat karantina. Wabah pes di Kota Semarang menyebabkan perpindahan
penduduk ke daerah baru, serta adanya perbaikan dan peningkatan sarana
prasarana kesehatan oleh pemerintah Hindia Belanda.

Kata kunci: Wabah pes, Kota Semarang.
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